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Abstract: Worldview is a cultural view or point of view regarding human nature, time
orientation, and action orientation, it can be said that every human behavior including
activities, every human activity can be known from his point of view. The work ethic is a set of
positive and high-quality work behaviors that are rooted in a clear awareness and strong belief
in a work paradigm that includes the principles that govern it, the motivation that drives them,
the characteristics, the basic spirit, the code of ethics, the moral code, the code of conduct, the
attitude -attitude.

The purpose of this study was to find out and obtain information whether there is an
influence of the worldview of co-workers on the work ethic of counseling guidance teachers.
The research was carried out using the associative variable method which was examined
including the worldview of colleagues (X) and the work ethic of the Counseling Guidance
teacher (Y). The subjects in this study were teaching staff at SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara.
The research instrument used was a questionnaire. Based on the findings and analysis and
discussion of the data, it is known that the rehabilitation value is = 0.890, the correlation
coefficient rxy = 0.385 then to find out whether there is an influence of the worldview of co-
workers on the work ethic of the Counseling Guidance teacher, a t-test formula is used. Based
on the calculation results, we get teoun = 4.239 > t,n. = 1.708. Because tcount > ttable, Ha is
accepted at the 95% significant stage. This means that there is a positive influence between
worldview on work ethic. Based on the results of the research, it is recommended to: (1) school
principals as input material in establishing harmonious school policies between academic and
social to educators (2) Counseling Teachers as input material to improve cooperation between
subject teachers and improve the ethos Work.

Keywords: Worldview, Work Ethic

Abstrak: Worldview merupakan suatu pandangan budaya atau sudut pandang mengenai sifat
hakikat manusia, orientasi waktu, maupun orientasi tindakan dapat dikatakan setiap perilaku
manusia termasuk aktivitas-aktivitas, setiap aktivitas manusia dapat di ketahui dari sudut
pandangnya. Etos kerja aadalah seperangkatbperilaku kerja positif dan bermutu tinggi yang
berakar pada kesadaran yang jernih dan keyakinan yang kuat pada paradigma kerja yang
mencakup prinsip-prinsip yang mengaturnya, motivasi yang menggerakkan mereka,
karakteristik, spirit dasar, kode etik, kode moral, kode perilaku, sikap-sikap.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memperoleh informasi apakah ada
pengaruh worldview rekan kerja terhadap etos kerja guru bimbingan Konseling. Pelaksanaan
penelitian menggunakan metode Asossiatif variabel yandg di teliti mencakup worldview rekan
kerja (X) dan Etos Kerja guru Bimbingan Konseling (Y) subjek dalam penelitian ini adalah
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tenaga pendidik di SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara Instrumen penelitian yang digunakan
adalah angket. Berdasarkan temuan dan analisis serta pembahasan data diketahui nilai
rehabilitas sebesar =0,890, koefisien korelasi r,, =0,385 kemudian untuk mengetahui apakah
ada pengaruh worldview rekan kerja terhadap etos kerja guru Bimbingan Konseling, maka
dilakukan rumus uji t. Berdasarkan hasil perhitungan di dapatkan thiung= 4,239 > tiape =1,708.
Karena thiwng > twe Maka Ha diterima pada tahap signifikan 95%. Artinya aa pengaruh
positif antara worldview terhadap Etos kerja. Berdasarkan hasil penelitian maka di sarankan
kepada: (1) kepala sekolah sebagai bahan masukan dalam menetapkan kebijakan sekolah
secara harmonis antara akademik dan sosial kepada para tenaga pendidik (2) Guru Bimbingan
Konseling sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kerja sama antara guru mata pelajaran
dan meningkakan etos Kkerja.

Kata kunci: Worldview,Etos Kerja

PENDAHULUAN

Layanan Bimbingan dan Konseling sebagaimana prinsipnya di berikan kepada semua individu dari
segala latar belakang kehidupan, baik dari aspek sosiologis, psikologis, pedagogik dan ideologi.
Dari budaya individu berasal dari lingkungan yang hangat dan bersosialisasi di dalam lingkungan
seperti lingkungan sekolah. Pada hal ini individu di latih dan berupaya untuk berusaha memberi
dukungan Guru sebagai pemeran penting pada pendidikan yang di harapkan dapat selalu
berkolaborasi dengan guru lain di sekolah. Namun ada kalanya wujud keberagaman itu selalu
disejajarkan oleh unsur budaya yang berpengaruh pada diri guru yang aspek dimaksud adalah
worldview.

Worldview merupakan pengertian yang penuh dan luas menjadi asa setiap perilaku
manusia. Setiap aktivitas manusia pada akhirnya dapat di lacak pada worldview-nya, dengan kata
lain aktivitas manusia pada akhirnya dapat di reduksi ke dalam worldview Sue & sue (1868)
worldview merupakan suatu pandangan budaya atau sudut pandang mengenai sifat hakikat
manusia, orientasi waktu, hubungan dengan alam maupun orientasi tindakan sehingga worldview
dapat dikatakan suatu pandangan budaya yaitu pandangan mengenai sifat hakikat manusia,
orientasi waktu, hubunngan dengan alam maupun orientasi tindakan, sebagaimana halnya
aktivitas- aktivitas manusia yang lain karena dalam konteks perubahan social worldview bisa
menjadi motor bagi keberlangsungan dan perubahan sosial dan moral. Itulah sebabnya worldview
kadang-kadang disepadankan dengan filsafah hidup (philosophy of life) atau pandangan hidup (life
view atau life outlook) Menurut Ibrahim & Owen (1994) terdapat empat kuadran dalam worldview
yaitu kuadran pertama Optimis cara memandang dunia dengan melihat sifat manusia pada
dasarnya adalah baik cara memahami dunia dan persepsi kepada orang lain membentuk cara
seseorang memandang dunia dan mempengaruhi hubungannya dengan oran lain sebuah
pemahaman bagaimana seseorang dan orang lain dipahami juga memberikan pandangan tentang
hubungan yang seseorang alami dari dirinya dan orang lain. Kuadran kedua yaitu tradisional
adapun cara memandang dunia seperti ini dalam membangun sebuah hubungan antar individu
maupun antar kelompok dalam sosial, kuadran ketiga yaitu saat ini juga dalam kuadran ini cara
memandang atau sudut pandang yang membutuhkan fokus baik dalam aktifitas-aktifitas, masalah,
maupun dalam waktu yang terjadi pada saat ini juga, dan kuadran yang keempat yaitu pesimis
pada kuadran yang terakhir ini cara memandang atau sudut pandang yang memiliki pemahaman
bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri dan orang lain baik ataupun buruk sehingga
memiliki peran yang sangat dalam memahami kualitas kehidupan seseorang sehinggan dapat
membangun sebuah hubungan.

Dalam pendidikan keempat kuadran worldview mempunyai keterkaitan yang sangat erat
masing-masing dalam kuadran pertama optimis keterkaitan dengan pendidik adalah adanya proses
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komunikasi yang produktif antara pendidik sehingga dapat membangun suatu hubungan yang baik,
kuadran yang kedua tradisional keterkaitan dengan pendidik adalah adanya pengakuan terhadap
pendidik sebagai ahli atas tugas yang di percayakan kepada pendidik kemudian kuadran yang
ketiga yaitu saat ini juga keterkaitan dengan pendidik adalah dengan memfokuskan perhatian pada
setiap masalah yang terdapat pada diri siswa saat itu juga, dan keterkaitan pendidik dengan
kuadran worldview yang keempat adalah pesimis keterkaitan dalam hal ini adalah sama hal nya
dengan kuadran ketiga namun fokus yang di maksud yaitu pendidik fokus pada tugas dan masalah
dan menaruh kepercayaan pada setiap masalah siswa. Hal ini di sebabkan karena pendidikan
berjalan berdasarkan worldview, hal itu mengandung arti bahwa pemahaman suatu fenomena
pendidikan memerlukan pengkajian terhadap worldview yang mendasarinya dan itu adalah
worldview pendidik.

Demikian dengan worldview rekan kerja terhadap etos kerja guru BK yang dimana dalam
mencapai suatu etos kerja yang baik guru BK dapat melakukan kerja sama yang baik terhadap
rekan kerjanya yaitu guru mata pelajaran dalam melakukan layanan bimbingan dan konseling
kepada siswa yang dapat melibatkan guru mata pelajaran, sehingga dengan kerja yang baik antara
guru bk dengan guru mata pelajaran dapat mewujudkan worldview rekan kerja yang baik terhadap
etos kerja guru BK.

Jansen Sinamo (2011) Etos kerja merupakan seperangkat perilaku kerja positif dan
bermutu tinggi yang berakar pada kesadaran yang jernih dan keyakinan yang kuat pada paradigma
kerja yang holistik yang mencakup prinsip-prinsip yang mengaturnya, motivasi yang
menggerakkan mereka, karakteristik spirit dasar, pikiran dasar, kode etik, kode moral, kode
perilaku, sikap-sikap. Etos kerja tindakan atau bagaimana cara kita bekerja sehingga menjadi ciri
khas keyakinan kita dalam melakukan suatu pekerjaan tersebut sehingga menimbulkan suatu
harapan serta pengalaman yang ingin di capai pengalaman dalam bekerja tersebut dapat dialami
oleh semua orang dari berbagai tingkat kedudukan. Sama halnya dengan harapan dalam
meningkatkan etos kerja terhadap guru BK yaitu dengan meningkatkan keahlian-keahlian baik
dalam memberikan suautu layanan bimbingan dan konseling kepada siswa dalam memecahkan
masalah maupun dalam ketelatenan dan kedisplinan dalam bekerja dapat di pengaruhi oleh
worldview rekan kerja terhadap guru BK. Rekan kerja merupakan seseorang atau sekelompok
orang yang mempunyai posisi sederajat untuk bekerja sama dalam mendukung setiap pekerjaan
yang diberikan Nitisemito (1992).

Dalam arti rekan kerja adalah tempat berbagi mengenai hal-hal yang harus dikerjakan
setiap hari akan di habiskan bersama rekan kerja yang selalu ada di sekitar guru BK, seperti guru
mata pelajaran Sehingga jika worldview guru mata pelajaran terhadap guru BK baik maka etos
kerja guru BK dapat sesuai dengan SKKI (Standar Kompetensi Konselor Indonesia) Menurut
SKKI bahwa standar kerja guru bk terdapat 4 kompetensi yang menegaskan konteks kerja dan
kinerja guru BK seperti kompetensi pedagogik, kompetensi, kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi kinerja guru BK seperti kompetensi profesional.

Maka dalam memenuhi standar kompetensi kerja yang baik terhadap guru BK dibutuhkan
worldview atau sudut pandang yang baik terhadap guru BK baik dari guru mata pelajaran yang
sebagai rekan kerja. Seperti guru BK yang melakukan kerja sama dengan guru mata pelajaran
dalam memenuhi layanan bimbingan dan konseling seperti layanan BK komprehensif yang
bertujuan untuk membantu semua siswa agar memperoleh perkembangan yang normal, memiliki
mental yang sehat, dan memperoleh keterampilan dasar hidupnya, atau dengan kata lain membantu
siswa agar mereka dapat mencapai tugas- tugas perkembangannya. Komponen dalam layanan BK
komprehensif yaitu layanan dasar, layanan responsif, layanan perencanaan individual, dan
dukungan sistem, dalam layanan dasar guru BK dapat berkerja sama dengan guru mata pelajaran
sebagai rekan kerja nya dalam membantu siswa asgar memperoleh perkembangan yang normal
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baik secara mental yang sehat, memperoleh keterampilan dasar hidupnya serta membantu siswa
agar dapat mencapai tugas-tugas perkembangannya.

Demikian layanan responsif dan layanan perencanaan individual guru BK dan guru mata
pelajaran berkerja sama dalam melakukan konsultasi bersama guru mata pelajaran dan orang tua
terhadap kebutuhan dan masalah siswa yang memerlukan pertolongan segera serta membantu
siswa dalam membuat perencanaan pendidikannya baik secara karir maupun kehidupan sosial
pribadinya. Pada dukungan sistem guru BK juga dapat bekerja sama dengan guru mata pelajaran
baik dalam kegiatan-kegiatan manajemen seperti pengembangan program dalam penngadaan
fasilitas yang berguna untuk melakukan layanan bimbingan dan konseling Sehingga jika guru BK
dapat melakukan kerja sama yang bagus bersama rekan kerja nya yaitu guru mata pelajaran maka
worldview rekan kerja terhadap guru BK akan baik sehingga etos kerja guru BK dapat sesuai
dengan SKKI.

Pada penelitian lain yang berjudul pengaruh rekan kerja terhadap semangat kerja
pengawai dinas pendidikan kabupaten semarang oleh AD Utami (2010) menyatakan
berdasarkan hasil penelitian di lapangan bahwa pengaruh rekan kerja di harapkan adanya
kerja samayang baik diantara rekan kerja dan komunikasi yang lancar sehingga dapat
saling membantu bekerja sama dalam menyelesaikan masalah yang ada dalam pekerjaan.

Namun yang ada di sekolah SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara kualitas worldview rekan
kerja yaitu guru mata pelajaran terhadap guru BK bersifat rendah dikarenakan kerja sama antara
guru BK dengan guru mata pelajaran kurang lancar dalam melakukan layanan bimbingan dan
konseling seperti layanan BK komprehensif yang di mana guru mata pelajaran hanya bekerja sama
dengan guru BK jika siswa ada masalah sehingga siswa yang mempunyai masalah akan segan jika
berhadapan dengan guru BK, selain itu guru BK kurang mengadakan kegiatan tatap muka di kelas
untuk melakukan pembelajaran dalam bidang layanan BK dikarenakan guru BK tidak terlalu
sering untuk pergi kesekolah. Selain itu pelaksanaan layanan BK di sekolah kurang optimal
dikarenakan kurangnya pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki, dan belum tersedianya sarana
dan prasarana dalam menunjang layanan BK, selain itu guru BK kurang memahami dalam
melaksanakan pelayanan BK yang akan diberikan setiap minggunya kepada siswa serta peran guru
BK dalam melaksanakan pelayanan BK di sekolah masih dianggap seperti pemberian hukuman
kepada siswa yang bermasalah, demikian dengan kuadran worldview yang seharusnya ada pada
diri guru BK yang dapat menjadi patokan worldview rekan kerja dalam mewujudkan suatu kerja
sama yang baik.

Selain itu etos kerja guru BK masih belum memenuhi kriteria standar menurut SKKI di
karenakan Guru bimbingan dan konseling kurang lancar dalam menjalankan tugas layanan BK
sebagaimana mestinya sehingga berdampak pada usaha dalam tujuan pendidikan yang ingin
dicapai Akibatnya berdampak pada rendahnya worldview dari rekan kerja yaitu guru mata
pelajaran kepada guru BK seperti rekan kerja berpendapat bahwa pelaksanaan layanan bimbingan
dan konseling di sekolah belum berjalan dengan semestinya sehingga dengan uraian masalah
diatas peneliti berpendapat bahwa adanya pengaruh worldview terhadap etos guru BK selain itu
akibat dari kurangnya kerjasama antar guru BK dan guru matapelajaran maka berdampak kepada
siswa seperti kurangnya nilai dan prestasi siswa dalam belajar karena naiknya nilai dan prestasi
siswa juga membutuhkan bimbingan dan guru BK yang selalu berkolaborasi kepada guru mata
pelajaran.

Maka berdasarkan uraian yang telah di paparkan di atas peneliti tertarik melakukan

penelitian dengan judul “PENGARUH WORLDVIEW REKAN KERJA TERHADAP ETOS
KERJA GURU BK DI SMP 2 GUNUNGSITOLI UTARA”
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METODE

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan pokok masalah yang diformulasikan dalam bentuk
pertanyaan penelitian, dan kemudian dikumpulkan data sesuai dengan tujuan. Penelitian ini
bersifat assosiatif yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua
variabel atau lebih Penelitian ini dirancang berdasarkan pokok masalah pada bab 1, selanjutnya
dari pokok masalah ditentukan subjek dan objek penelitian, sumber data, jenis data, instrumen
pengumpulan data, teknik analisis data dan lokasi penelitian. Pokok- pokok penelitian adalah:

1.Worldview rekan kerja
2. Etos kerja guru BK

HASIL

1.Verifikasi Data

Verifikasi data merupakan usaha untuk memeriksa angket yang telah di
administrasikan apakah telah di isi dengan baik dan benar oleh responden sesuai
dengan petunjuk pengisiannya. Hal ini dilakukan untuk menghindari inkonsisten
data yang dapat mempengaruhi keabsahan data keakuratan data penelitian.
Sebelum menggunakan instrumen, langkah awal adalah melakukan validasi
konstruk yang meliputi ketepatan indikator, serta kesesuaian angket penelitian
yang telah disusun dari aspek kebahasaan dan peristilahan yang sesuai dengan
karakteristik sampel penelitian. Uji analisis konstrum dilakukan oleh satu orang
ahli di bidang Bimbingan dan Konseling, setelah itu di uji cobakan kepada 25
orang tenaga pendidik dengan mengadministrasikan angket untuk diisi sesuai
dengan petunjuk yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil verifikasi maka angket
yang ditetapkan telah diisi sesuai dengan pentunjuk pengisian dan dapat diolah
datanya.

2. Pengolahan Angket

Angket yang telah diedarkan kepada responden memiliki 5 option jawaban
yaitu selalu (S), sering (SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR), dan tidak pernah
(TP). Dari angket hasil pengolahan ditemukan beberapa item angket yang tidak
valid seperti nomor 5 danl9 (dapat dilihat pada Jampiran). Mencermati data
analisis pengolahan angket uji pada uji coba tersebut, maka peneliti selanjutnya
melakukan rekontruksi pada item angket penelitian dengan ketentuan
menyesuaikan tingkat kebahasaan, peristilahan yang digunakan sesuai dengan
karakteristik sampel penelitian.

Adapun keadaan angket vyang telah terkumpul adalah yang
diadministrasikan yaitu:

a. Guru Bimbingan dan konseling = diadministrasikan (1) = kembali (1)

b. Guru Mata pelajaran = diadministrasikan (24) = kembali (24)
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B. Pengujian Alat Penelitian

1. Uji Validitas

Berdasarkan hasil perhitungan dari uji validitas instrumen penelitian di
SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara diperoleh nilai Persoan Correlation > taraf
signifikan 5% maka dapat disimpulkan bahwa item nomor 1 dinyatakan valid.
Selanjutnya untuk butir 2 sampai seterusnya dilakukan dengan cara yang sama
(dapat dilihat pada lampiran)

2. Uji ahli
Pada tahap desain instrumen telah divalidasikan kepada ahli Bimbingan
dan Konseling, dengan keputusan validator layak digunakan tanpa perubahan.

3. Uji Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi diperoleh dari hasil R sebesar 0.385> taraf signifikan
0,05. Namun berdasarkan ketentuan pada hubungannya variabel dapat disimpulkan
R O artinya telah terjadi hubungan yang linear positif yaitu makin besar nilai
variabel X maka besar pula nilai variabel Y. Sebaliknya makin kecil nilai variabel
X maka makin kecil pula nilai variabel Y. Jadi koefisien korelasi antara worldview
rekan kerja terhadap etos kerja guru bk sebesar 0,385 yang berarti kedua variabel
tersebut memiliki hubungan yang sangat erat (dapat dilihat pada lampiran).

4. Uji Reliabilitas

Pada uji reliabilitas peneliti melakukan metode belah dua yaitu dengan cara
membelah dua antara item ganjil dan item genap antara variabel penelitian yang
kemudian dikorelasikan pada rumus Spearman Brown Dari perhitungan pada
rumus tersebut diperoleh nilai yaitu 0,890 kemudian di konsultasikan pada nilai
Fabel product moment dengan N-25 dengan taraf signifikan 5% (a-0,05) maka di
perolch Tubel 0,396, karena r> Ftabel maka tes dinyatakan Reliabel (dapat dilihat
pada lampiran).

5. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji t maka ditemukan thitung = 4.239 sedangkan tabel = 0,396
artinya thiung™ tranel atau 4,239 > 0,396 artinya hipotesis yang bunyi H, diterima
taraf signifikan 0.05%

(Ho ditolak)

(Ha diterima)

4,239 (thitung) 1,708( teaper)
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6. Koefisien Determinasi

Dari hasil perhitungan determinasi korelasi diperolen KD -14,25%, (dapat
dilihat pada lampiran). Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi worldview rekan
kerja terhadap etos kerja guru BK adalah 14,25%. Sisanya sebesar 85,75% adalah
faktor tidak turut diteliti dalam penelitian ini antara lain cara guru BK melakukan
konseling, praktek guru BK dalam menangani masalah psikologi siswa, cara guru
BK melakukan bimbingan, dsb.

C. Pembahasan Temuan Penelitian

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas
maka dalam bagian ini dilakukan pembahasan tentang temuan penelitian yang
diuraikan berikut.

1. Permasalahan Pokok Penelitian

Masalah pokok penelitian ini telah diuraikan pada rumusan masalah yaitu
Apakah ada pengaruh worldview rekan kerja terhadap etos kerja guru Bk di SMP 2
Gunugsitoli Utara. Setelah dilakukan penelitian, yaitu menghitung validasi,
koefisien korelasi, reliabilitas hipotesis dan koefisien determinasi diperoleh
sejumlah informasi yang memadai

2. Jawaban Umum atas Masalah Penelitian

Yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah pengaruh
worldview rekan kerja terhadap etos kerja guru BK di SMP Negeri 2 Gunungsitoli
Utara maka dilakukan pengumpulan data dengan mengedarkan angket kepada para
pendidik. Hasil angket dalam bentuk skor diolah sehingga menjadi bentuk angka
yang telah diberi bobot. Dari hasil angket dapat diketahui bagaimana pengaruh
worldview rekan kerja terhadap etos kerja guru BK. Berdasarkan hasil penelitian
maka ditemukan jawaban umum atas masalah pokok yakni semakin sering
worldview rekan kerja terhadap guru bk maka semakin meningkat etos kerja guru
BK

3.Analisis dan Interprestasi Penelitian

Berdasarkan analisis data, ditemukan koefisien korelasi sebesar 0,385
bahwa ada pengaruh worldview rekan kerja terhadap etos kerja guru BK dan
kontribusi variabel X dan Y sebesar 14,25%, artinya worldview rekan kerja
berpengaruh terhadap etos kerja guru Bk di SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara
Selebihnya 86,72% merupakan pokok yang tidak turut diteliti dalam penelitian ini.

4.Implikasi temuan penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan bahwa worldview rekan kerja
sangat berpengaruh dalam meningkatkan etos kerja guru BK, maka hasil penelitian
ini dapat diterapkan pada pengembangan worldview rekan kerja yang berarti
bahwa jika worldviewi rekan kerja dilakukan terhadap etos kerja guru BK, maka
akan terjadi pengembangan kebiasaan-kebiasaaan baik dalam melakukan
pekerjaannya sebagai guru BK, din sendiri,masyarakat dan sebagai umat beragama.
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5.Mengkontraskan dengan teori yang ada

Dalam penelitian ini yang relevan dengan teori yang dikemukakan oleh
para ahli, Edward Burnett Tylor (1871) Worldview adalah kompleks dari
keseluruhan pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan
setiap kemampuan sebagai anggota atau masyarakat. Sedangkan Weber (1970)
mengatakan bahwa etos kerja adalah sikap dari masyarakat terhadap makna kerja
sebagai pendorong keberhasilan usaha dan pembangunan. Etos kerja merupakan
fenomena sosiologi yang eksistensinya terbentuk oleh hubungan produktif yang
timbul sebagai akibat dari struktur ekonomi yang ada dalam masyarakat.

6. Keterbatasan Temuan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Sampel penelitian menggunakan responden sejumlah 25 orang (kepala sekolah,
Guru mata pelajaran, Guru BK) dan telah diujikan.

b. Instrumen yang digunakan hanya angket, dan belum menggunakan instrumen
lain yang diduga berkontribusi positif pada hasil penelitian misalnya wawancara,
observasi dan kegiatan laboratorium.

SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, hipotesis dan analisis data maka
penelitian ini disimpulkan sebagai berikut
1. Uji hipotesia menggambarkan bahwa basil koefisien t untuk worldview kan kerja
karena t-4.239 tidak terletak pada interval 1.708<t maka Ha ditolak dan Ha diterima pada
taraf signifikan 0,05% yang berarti

"Ada pengaruh worldview rekan kerja terhadap etos kerja guru BK™

2. Hipotesis yang berbunyi "ada pengaruh worldview rekan kerja terhadap etos kerja guru
BK diterima pada taraf signifikan 0,05%

3. Koefisien determina sebesar 14,25% atinya besarnya kontribusi mempengaruhi etos
kerja guru Bimbingan Konseling dan selebihnya sebesar 85,75% adalah faktor yang tidak
turut diteliti.
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